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Penelitian mengenai community policing telah banyak dilakukan di berbagai daerah di Indonesia, bahkan di
berbagai negara. Dengan mengusung kinerja kepolisian yang Iebih humanis dan berpendekatan kepada
penyel esaian masalah gangguan keamanan dan ketertiban yang ada di masyarakat, community policing
menjadi konsep pemolisian yang dianggap positif dengan menempatkan masyarakat tidak lagi sebagai
obyek pemolisian tetapi turut bermitra dengan polis sebagai subyek dalam mengatasi masalah-masalah
gangguan keamanan dan ketertiban.

Daam tesisini, penulis (sekaligus sebagai peneliti) ingin memberikan gambaran yang berbeda dari sisi
community policing yang notabene dikonsepkan oleh kepolisian dengan programnya yang sering disebut
sebagail grand strategy Polri dengan mendekatkan diri kepada masyarakat. Community policing juga
merupakan suatu filosofi bagi |ahirnya pemolisian yang bermitra dengan masyarakat, tidak selalu dipandang
sebagal konsep yang positif sgja. Ternyata dari hasil penelitian ini, penulis mendapatkan realitas-realitas di
lapangan bahwa terdapat relasi kuasa yang terjadi dalam pel aksanaan kegiatan community policing.

Dengan metode penelitian kualitatif, penulisikut berpartisipasi langsung dalam melakukan wawancara dan
mengikuti kegiatan-kegiatan pengamanan yang dilakukan oleh Polda Bali dan pecalang. Penulis melakukan
wawancara dengan parainforman yang sudah ditentukan yang dapat memberikan informasi-informasi yang
dibutuhkan dalam penulisan tesisini seperti anggota Satuan Pariwisata Polda Bali, Bhabinkamtibmas
Pariwisata Polda Bali dan pecalang serta beberapa informan tambahan yang memiliki kompetens untuk
memberikan informasi mengenal relasi kuasa yang terdapat dalam pelaksanaan community policing di
Denpasar, Bali diantara Polda Bali dan pecalang.

Pemikiran Dahrendorf mengenai Teori Konflik terkait dengan penggunaan kekuasaan menjadi teori utama
dalam penelitian ini. Dengan kerangka Teori Dahrendorf, penulis melihat bahwa relasi kuasa yang terdapat
dalam pelaksanaan kegiatan community policing di Denpasar, Bali sesuai dengan buah pikir Dahrendorf
mengenai kelompok superior dan kelompok subordinat.

Polda Bali sebagai institusi formal dan pecalang sebagal wakil masyarakat jelas memiliki kapasitas
kekuasaan yang berbeda dalam melakukan pengamanan di lingkungannya. Pecalang yang dijadikan mitra
oleh Polda Bali dalam setiap kegiatan pengamanan di Bali menjadi bentuk kooptas yang dilakukan Polda
Bali dengan tujuan untuk melegitimasi kekuasaan yang dimiliki Polda Bali sebagal bagian dari pemerintah.
<hr>

There are many studies about community policing that held in many regionsin Indonesia, also in other
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countries. By doing the policing that comes to solve the criminal problems in the society, community
policing became positively minded, because community policing puts the society not as an object of the
policing, but the society is the subject of the policing to solve the society's problemsin criminals.

This thesis explains about the community policing from the form that already settled by the policein
Indonesia as the program called Grand Strategy Polri that aiming the partnership between the police and the
community. As a philosophy of humanist policing, community policing is not always give the positive
impacts. In thisthesis, the author (also as the researcher) got so many redlities that there is a power
relationship in doing the community policing.

Using the qualitative method of study, the author participated directly in doing the interview and take part in
the activities that put Polda Bali dan pecalang together in community policing. The author had interviewed
with the purposive informans such as Satuan Pariwisata Polda Bali, Bhabinkamtibmas Pariwisata Polda Bali
and pecalang and the other informans that competent to give the explanations about the power relationship
in the community policing.

Dahrendorf's theory about the power relationship in society is the main theory of thisthesis. As seen by the
author, there is the power relationship between Polda Bali dan pecalang in implementing the community
policing in Denpasar, Bali, as Dahrendorf?s thought about superiority and the subordinant group.



